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ABSTRAK 
 

 

 

Energi yang tidak dapat diperbaharui akan cepat habis. Maka dari itu energi 

alternatif sangat dibutuhkan. Salah satu energi alternatif yang digunakan yaitu 

energi surya. Energi surya bisa dimanfaatkan untuk pembangkit listrik tenaga surya 

guna merawat dan mencegah bumi dari kerusakan yang disebabkan kelebihan 

penggunaan energi. Energi listrik yang telah dikonversi akan disimpan ke dalam 

baterai aki kering atau lead – acid jenis VRLA yang bisa menghasilkan listrik yang 

stabil dan mempunyai ketahanan listrik yang bisa membuat siklus pengisian dan 

pengosongan secara berulang – ulang sehingga pemakaian bisa bertahan lama. Pola 

pengisian dan pengosongan baterai pada kondisi pengisian Floating diduga sangat 

berpengaruh terhadap umur baterai dalam hal ini berupa jumlah siklus (Cycle 

Number) baterai. Kondisi Floating berupa sistem pengisian pada baterai VRLA 

dalam keadaan full charge (terisi penuh) dan baterai tetap tersambung dengan 

charger untuk mempertahankan baterai dalam keadaan penuh. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan alat battery management system dan capacity tester. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan grafik perbandingan waktu 

discharge baterai dan grafik laju penurunan kapasitas baterai yang menunjukkan 

perbedaan waktu discharge dikarenakan pengaruh suhu ruangan dan sensitivitas 

alat yang kurang baik. Grafik hubungan kapasitas baterai terhadap cycle number 

nya belum dapat terlihat dikarenakan waktu penelitian yang sangat terbatas. 

 

 

Kata Kunci : baterai, Battery Management System, Capacity Tester, Floating, 

pengisian dan pengosongan, VRLA 
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ABSTRACT 

 

 

Non-renewable energy will be quickly run out. Therefore alternative energy 

is really needed. One alternative energy used is solar energy. Solar energy can be 

utilized for solar power generation to treat and prevent the earth from damage 

caused by excess energy use. The converted electrical energy will be stored in dry 

battery or lead-acid type VRLA which can produce stable electricity and has 

electrical resistance that can make the charging and emptying cycle repeatedly so 

that usage can last a long time. The pattern of charging and discharging a battery 

under the Floating charging condition is thought to have a significant influence on 

the battery's life in this case in the form of the number of cycles (battery cycle). 

Floating conditions in the form of a charging system on a VRLA battery in a state 

of full charge and the battery remains connected to the charger to maintain the 

battery in a full state.This research was done using a battery management system 

and capacity tester. Based on this research there was a comparison graph of battery 

discharge time and battery capacity reduction rate which showed the difference of 

discharge time due to the influence of room temperature and poorly device 

sensitivity. The relation between battery capacity and cycle numbers can not be 

seen due to the limited research time. 

 

 

Keyword : battery, Battery Management System, Capacity Tester, Floating, 

charging and discharging, VRLA
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Energi sangat dibutuhkan bagi manusia apalagi kebutuhan energi listrik dari 

hari ke hari akan terus meningkat seiring pertumbuhan jumlah manusia dan 

perekonomian di dunia ini. Seperti yang kita ketahui energi primer terbesar berasal 

dari fosil-fosil yang sudah tersimpan sangat lama di dalam perut bumi. 

Kemungkinan besar energi-energi yang tidak terbarukan tersebut akan cepat 

habis.[1] 

 Sebenarnya para ahli memang sudah menemukan energi alternatif baru 

seperti energi matahari, energi angin, energi air dan sebagainya. Namun 

pemanfaatan energi-energi tersebut masih sangat kecil. Banyak negara-negara di 

dunia ini yang masih kesulitan untuk pengembangan energi terbarukan dikarenakan 

banyak faktor yang mempengaruhi  pemanfaatan energi-energi tersebut seperti 

biaya instalasi yang lumayan mahal dan sering bergantung pada kondisi alam. Maka 

dari itu banyak para ahli menemukan energi alternatif baru salah satunya adalah 

energi surya atau matahari yang tidak akan habis dan dapat diterbarukan[1]. 

 Energi surya atau matahari bisa dimanfaatkan untuk pembangkit listrik 

tenaga surya guna merawat dan mencegah bumi dari kerusakan yang disebabkan 

kelebihan penggunaan energi. Energi listrik sangat penting bagi keberlangsungan 

hidup umat manusia. Pembangkit listrik tenaga surya merupakan salah satu 

pembangkit yang menggunakan energi matahari. Pembangkit listrik tenaga surya 

dibagi menjadi dua yaitu Off Grid System dan On Grid System. Off Grid System 

ialah suatu system pembangkit listrik yang hanya mengandalkan energi matahari 

sebagai sumber energi listrik utama yang menggunakan suatu rangkaian 

photovoltaic modul ( Solar PV ). Sistem ini biasanya digunakan pada daerah-daerah 

terpencil atau pedesaan yang belum ada jaringan listrik dari PLN. Pembangkit ini 

memiliki beberapa komponen seperti controller, inverter, modul surya dan baterai 

[2].  
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Baterai atau aki kering atau lead - acid merupakan salah satu komponen 

yang sangat penting pada PLTS karena penggunaannya dalam menyimpan energi 

listrik. Ada dua jenis baterai aki ini yaitu starting battery dan deep cycle battery. 

Baterai aki yang digunakan dalam PLTS menggunakan jenis baterai aki  deep cycle 

battery dikarenakan bisa menghasilkan listrik yang stabil dan mempunyai 

ketahanan listrik yang bisa membuat siklus (pengisian dan pembebanan) secara 

berulang – ulang sehingga pemakaian bisa bertahan lama. Penggunaan komponen 

baterai sangat perlu diperhatikan karena komponen ini sangat rentan sekali terhadap 

kerusakan apalagi harga dan biaya  perawatannya lebih tinggi dibandingkan dengan 

komponen yang lain [3].  

 Cycle atau siklus pengisian dan pengosongan baterai pada penelitian ini 

menggunakan pola pengisian floating berdasarkan jurnal [4] I. Charging and M. 

For, dengan judul “Application Note Lead-Acid Batteries Using The UC3906,” 

pada tahun 1999 dan jurnal [3] A. Jasuan, Z. Nawawi, and H. Samaulah, dengan 

judul “Comparative Analysis of Applications Off-Grid PV System and On-Grid PV 

System for Households in Indonesia,” pada tahun 2018. Dari penelitian tersebut, 

pola float charge pada baterai VRLA sangat mempengaruhi umur baterai [5]. Untuk 

itulah dirancang Battery Management System untuk menghindari kegagalan pada 

baterai. Dari BMS tersebut kita bisa melihat beberapa parameter yaitu State of 

Charge (SOC), Depth of Discharge (DOD), dan State of Health (SOH) untuk 

mengindikasikan persentase atau level pengisian daya pada baterai VRLA[5]. 

Dari dua sumber penelitian tersebut, maka saya akan melakukan pengujian 

atau eksperimen dengan judul “Analisis Hubungan antara Pola Pengisian dan 

Pengosongan Baterai pada Kondisi Pengisian Floating terhadap Umur Baterai 

VRLA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian pengaruh pola pengisian 

dan pengosongan baterai pada kondisi pengisian floating terhadap penurunan 

kapasitas suatu baterai adalah : 

1. Bagaimana grafik hubungan antara kapasitas baterai dan cycle number nya. 

2. Bagaimana laju penurunan kapasitas baterai terhadap cycle number. 
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1.3 Batasan Masalah 

Beberapa Batasan perlu diberikan agar permasalahan yang akan dibahas 

menjadi terarah, Batasan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan pengukuran kapasitas baterai sesuai dengan IEEE std 1188-2005. 

2. Menggambarkan dalam bentuk grafik tentang hubungan kapasitas baterai 

dengan cycle number nya. 

3. Mensimulasikan proses pengisian dan pengosongan baterai dengan 

menggunakan pola pengisian floating. 

4. Proses simulasi dengan menggunakan peralatan yang disebut dengan Battery 

Management System (BMS). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana atau 

seberapa besar pengaruh baterai VRLA pada kondisi pengisian floating sehingga 

dapat mengoptimalkan penggunaan baterai agar pemakaian baterai lebih awet dan 

tidak cepat rusak. 

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui grafik hubungan antara kapasitas baterai dan cycle number. 

b. Mengetahui pengaruh pola pengisian dan pengosongan pada kondisi floating 

terhadap laju penurunan kapasitas baterai. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

a. Dapat mengurangi biaya untuk perawatan baterai VRLA. 

b. Dapat menghindari kerusakan atau kegagalan pada baterai VRLA. 

c. Dapat mengetahui apa pengaruh pola pengisian floating terhadap umur 

baterai VRLA. 

 

1.6 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan pada penulisan Tugas Akhir (TA) adalah : 

1. Studi Literatur 
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Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi yang berasal dari 

buku-buku kuliah, artikel, jurnal, internet dan berbagai macam sumber lain. 

2. Studi Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara diskusi antar mahasiwa ke mahasiswa dan 

mahasiswa ke dosen atau juga ke dosen-dosen lainnya mengenai topik apa 

yang akan diteliti dalam tugas akhir ini. 

3. Metode Observasi 

Metode ini dilakukan dengan meninjaunya secara langsung seperti 

melakukan pengukuran, pengamatan dan pengambilan data yang diperlukan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam memudahkan penyusunan proposal tugas akhir ini disusun dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, 

Batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka, berisi tentang pengertian dari Pembangit Listrik 

Tenaga Surya, komponen penyusun Pembangkit Listrik Tenaga Surya, 

Baterai VRLA dan faktor – faktor yang mempengaruhi umur suatu 

baterai. 

BAB III :  Metodologi Penelitian, dalam bab ini menguraikan tentang waktu dan 

tempat pelaksaan penelitian, alat dan bahan, preparasi  dan simulasi 

pola pengisian dan pengosongan baterai pada kondisi pengisian floating 

terhadap Baterai VRLA. 

BAB IV : Pembahasan, dalam bab ini menjelaskan tentang analisis pola pengisian 

dan pengosongan baterai pada kondisi pengisian floating terhadap umur 

Baterai VRLA. 

BAB V : Penutup, dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
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